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Abstract: this study is intended to know how teachers’ digital literacy skills affect character 
education in the elementary school of the country in the city of makassar. The study involved 
a teacher’s population of civil servants at the country’s elementary school in the 589 city of 
makassar and was dispersed from 50 state elementary schools in the city of makassar. As for 
the number of research samples, as many as 85 teachers were obtained based on the slovin 
formula with a 10% tolerance limit. The random sampling technique is done in the acquiring 
of research samples. As for acquiring research data using the likeart scale questionnaires that 
test its validity using Gregory formulas and valiance tests of its build using technical additives 
factor analysis and using the alpha cronbach formula for an instrument that produces a 0.97 
coefficient value of teachers ‘digital literacy skills and a 0.97 coefficient value for a character 
education reinforcement instrument. The data analysis in the study USES the parametric 
statistical technique of simple regression analysis. Studies reveal that there is a positive and 
significant impact of a teacher’s digital literacy skills on improving character education at 
the state elementary school in the city of makassar. Follow up on these research results then 
proficiency digital literacy must optimized.

Keywords: Digital literacy skills; Strengthening character education; Primary school

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecakapan literasi digital 
guru terhadap penguatan pendidikan karakter pada sekolah dasar negeri di kota Makassar. 
Penelitian ini melibatkan populasi guru berstatus pegawai negeri sipil pada sekolah dasar 
negeri di kota Makassar yang berjumlah 589 orang dan tersebar dari 50 Sekolah Dasar Negeri 
di Kota Makassar. Adapun jumlah sampel penelitian sebanyak  85 orang guru yang diperoleh 
berdasarkan rumus slovin dengan batas toleransi 10%. Teknik  purpose random sampling 
dilakukan dalam memeperoleh sampel penelitian. Adapun dalam memperoleh data penelitian 
menggunakan kuesioner skala likeart yang uji validitas isinya menggunakan formula 
gregory dan uji validitas konstruknya menggunkan teknik confirmatory factor analysis 
serta menggunakan rumus alpha cronbach dalam pengujian reabilitas instrumen yang 
menghasilkan nilai koefisien reabilitas 0,97 untuk instrumen kecakapan literasi digital guru 
dan nilai koefisien reabilitas 0,97 untuk instrumen penguatan pendidikan karakter. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik parametrik yakni analisis regresi 
sederhana. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
kecakapan literasi digital guru terhadap penguatan pendidikan karakter pada sekolah dasar 
negeri di Kota Makassar. Menindaklanjuti hasil penelitian ini maka kecakapan literasi digital 
guru harus lebih dioptimalkan.

Kata kunci: Guru; Kecakapan literasi digital; Penguatan pendidikan karakter; Sekolah dasar

penguatan pendidikan karakter bagi siswa memiliki peran yang urgen dewasa ini karena perubahan 
sikap peserta didik sangat ditentukan oleh faktor eksternal yang diantaranya mencakup lingkungan 
budaya sekolah, kurikulum sekolah metode mengajar serta pendidik dan dalam memperkuat karakter 
siswa peran sentral gurulah yang paling dominan(Maisaro et al., 2018). Pendidikan karakter pada 
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hakekatnya mengarah kepada pembentukan ahklah dan moral dengan tujuan untuk membentuk sikap 
serta kepribadian siswa agar menjadi individu yang baik bagi bangsa dan masyarakat (Suanto & 
Nurdiyana, 2020).

Saat ini lingkungan peserta didik telah bersentuhan dengan dunia teknologi dan informasi 
sehingga pentingnya mengintegrasikan program penguatan pendidikan karakter dalam setiap rangkaian 
pembelajaran di era industri 4.0 dan merupakan sebuah keharusan yang harus dilakukan oleh guru, 
misalnya menambahkan unsur-unsur atau nilai-nilai  pendidikan karakter sesuai dengan materi pelajaran 
yang diberikan. Perkembangan teknologi dan informasi saat ini dapat membantu sistem pembelajaran 
serta berkontribusi dalam penguatan pendidikan karakter, perkembangan tersebut dapat dimanfaatkan 
dalam memberikan edukasi yang membangun perkembangan anak usia di sekolah dasar dan tentunya 
program penguatan pendidikan karakter merupakan sebuah tantangan di era revolusi industri 4.0 saat ini 
(Bahri & Wahdian, 2021). 

Memperhatikan kondisi karakter masyarakat diera revolusi industri 4.0 khususnya para peserta 
didik yang tergerus oleh perkembangan zaman, maka penguatan pendidikan karakter merupakan sebuah 
program yang tepat (Nudin et al., 2020). Penguatan pendidikan karakter akan secara konsisten menjaga 
nilai-nilai karakter peradaban suatu bangsa ditengah perubahan sosial yang dinamis (Robiasih et al., 
2021),  dan disinilah seorang guru mengambil peran untuk tetap mengintegrasikan perkembangan 
teknologi dengan sebuah pendidikan yang tetap dapat membentuk karakter dan kepribadian peserta 
didik, hal tersebut dapat dilakukan dengan mengintegrasikannya dalam proses belajar mengajar baik itu 
secara tematik ataupun dalam mata pelajaran (Asen, 2019).

Untuk mengintegrasikan hal tersebut tentunya dibutuhkan kecakapan guru dalam mengelolah 
teknologi digital. (List et al., 2020) mengungkapkan bahwa kecakapan literasi digital merupakan 
sebuah sikap dan kompetensi penting bagi setiap individu dan merupakan keterampilan abad 21 yang 
seyogyanya terintegrasi dalam proses belajar mengajar disekolah. Tentunya dengan cakap berliterasi 
digital guru akan dapat mentrasfer pengalaman, pengetahuan kedalam proses belajar mengajar yang 
dilakukan (Falloon, 2020). Hasil penelitian terdahulu (Sadaf & Gezer, 2020)  mengungkapkan bahwa 
guru yang memiliki kecakapan literasi digital yang baik akan meningkatkan pemahaman dan wawasan 
siswa dalam materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Tentunya kecakapan literasi digital guru tidak sesederhana bahwa guru hanya perlu memahami 
teknologi dan informasi, melainkan bagaimana guru dengan siswa dapat membangun sebuah koneksi 
atau hubungan dengan menggunakan teknologi dalam penyajiannya agar pengalaman guru atau informasi 
guru dapat tersampaikan termasuk dalam memberikan penguatan karakter yang tersaji dalam materi 
yang disampaikan (Mujtahid et al., 2021). Namun lebih dari itu guru memiliki peran sentral dalam 
penguatan pendidikan karakter saat ini karena adanya fenomena perkembangan teknologi informasi 
yang menekakankan berbagai aspek teknologi digital, artificial intelligence dan lain sebagainya yang 
tentunya memiliki dampak bagi kepribadian setiap masyarakat khususnya peserta didik, misalnya 
adanya perilaku individualis (Kosim, 2020), bahkan (Basyaruddin & Rifma, 2020) mengemukakan 
bahwa kemajuan teknologi informasi memberikan dampak terhadap pergeseran karakter peserta didik. 
Olehnya itu penguatan pendidikan karakter patutnya diintegrasikan dalam pembelajaran  agar peserta 
didik tetap memperoleh Pendidikan sejati.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru sekolah dasar negeri di kota Makassar 
diungkapkan bahwa pihak sekolah dan guru telah melaksanakan semua aspek kegiatan yang terkait dengan 
program penguatan pendidikan karakter, namun sejak pandemi covid-19 mewabah dan diterbitkannya 
Surat Edaran oleh Kemdikbud No. 4 Tahun 2020 yang menganjurkan ditiadakan pembelajaran disekolah 
secara langsung sehingga penguatan pendidikan karakterpun dilaksanakan secara daring dengan 
mengintegrasikannya dalam mata pelajaran yang disajikan melalui berbagai platform digital. Kemudian 
(Shaleh & Miswar, 2020) mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa penguatan pendidikan karakter 
pada sekolah dasar menjadi perhatian utama bagi setiap pelaksana dan pemerhati pendidikan di situasi 
new normal saat ini, serta penelitian (Onde et al., 2020) yang menerangkan bahwa terdapat fenomena 
terkikisnya nilai moral dan karakter anak yang sangat memprihatinkan sebagai dampak dari revolusi 
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industri 4.0. keterbukaan segala akses informasi memungkinkan setiap siswa menerima berbagai 
informasi yang dapat memperngaruhi bahkan merubah karakter siswa, sikap maupun cara berpikirnya 
yang tentunya ini menjadi tantangan bagi bidang Pendidikan di indonesia (Taufik, 2020).

Dalam upaya mengembangkan dan menumbuhkan karakter siswa pada sekolah dasar melalui 
penerapan pendidikan karakter merupakan sebuah tanggungjawab yang seyogyanya harus disadari oleh 
setiap elemen dibidang pendidikan secara kolektif khususnya bagi guru sebagai pendidik. Kesadaran 
akan penting dan urgennya hal tersebut akan sangat mempengaruhi kelancaran proses penguatan 
pendidikan karakter, serta pentinya menyiapkan generasi yang memiliki karakter unggul dan mampu 
menjawab tantangan dimasanya. Olehnya itu berdasarkan konteks tersebut dinilai perlunya dilakukan 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecakapan literasi digital guru terhadap penguatan 
pendidikan karakter pada sekolah dasar.

METODE
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan menggunakan metode 

survei yang dilaksanakan dari agustus – september 2021 pada sekolah dasar negeri di kota Makassar. 
Guru yang berstatus pegawai negeri sipil yang berjumlah 589 orang pada 50 sekolah dasar negeri di kota 
Makassar merupakan populasi dalam penelitian ini dan adapun jumlah sampel penelitian sebanyak  85 
orang guru yang diperoleh berdasarkan rumus slovin dengan batas toleransi 10%. Teknik  purpose random 
sampling dilakukan dalam memperoleh sampel penelitian. Variabel bebas (X) yaitu kecakapan literasi 
digital guru dan variabel terikat (Y) yaitu penguatan pendidikan karakter yang desain penelitiannya 
disajikan pada gambar berikut : 

Gambar. 1 Desain Penelitian

Dalam memperoleh data penelitian mengunakan kuesioner skala likeart yang telah diuji validitas 
isinya menggunakan model pengujian gregory dan uji validitas konstruknya menggunakan confirmatory 
factor analysis (CFA) dengan metode maximum likelihood  dan rumus alpha cronbach dalam pengujian 
reabilitasnya. Teknik analisis yang digunakan yaitu teknik regresi linear sederhana. Adapun bentuk 
persamaan regresinya yaitu Ŷ = β0 + β1X + ε. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat 
pengaruh positif yang signifikan kecakapan literasi digital guru terhadap penguatan pendidikan karakter 
pada sekolah dasar negeri di kota Makassar dengan α (5%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian validitas isi
Berdasarkan perhitungan uji validitas  menggunakan formula gregory diperoleh hasil yang 

menunjukan koefisien konsistensi internal bernilai 1 dari 17 item yang dikembangkan untuk instrumen 
kecakapan literasi digital guru dan koefisien konsistensi internal bernilai 1 dari 20 item yang dikembangkan 
untuk instrumen penguatan pendidikan karakter. Berdasarkan peroleh tersebut, dikemukakan bahwa 
untuk setiap intrumen memperoleh nilai koefisien konsistensi internal > 0,75 sehingga telah memenuhi 
syarat berdasarkan validitas isi.
Hasil uji validitas konstruk

Metode confirmatory factor analysis dengan pendekatan maximum likehood merupakan teknik 
dalam menguji validitas konstruk terhadap setiap instrumen dalam penelitian ini dengan kriteria Kaiser 
Meyer Olkin (KMO) dan Measure of Sampling Adequacy (MSA) bernilai > 0,50.  Uji bartlett’s tes 
memperoleh nilai sig.p 0,00 untuk analisis lebih lanjut, kemudian nilai anti image correlation > 0,50 
untuk diikutkan dalam analisis faktor, serta nilai factor loading ≥ 0,40 (Azwar, 2019) yang perhitungannya 
menggunakan bantuan program SPSS for windows. 
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Instrumen kecakapan literasi digital guru
Tabel 1. Hasil Pengujian KMO-MSA and Bartlett’s Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 0,90

Bartlett’s Test of Sphericity
Approx. Chi-Square 2373.01
Df 0,13
Sig. 0,00

Berdasarkan tabel.1 diatas diperoleh nilai KMO-MSA sebesar 0,90 serta sig. p 0,00 sehingga 
menunjukan bahwa kecukupan sampel telah terpenuhi dalam melakukan analisis faktor. Selanjutnya 
diperoleh nilai anti image correlation > 0,50 pada 5 Indikator dengan sebaran 17 item yang selanjutnya 
akan diikutkan dalam menentukan sebuah faktor dengan metode maximum likelihood  sehingga diperoleh 
hasil sebagai berikut :
Tabel 2. Hasil Factor Matrix

Factor
1

B1.I1 .920
B2.I1 .899
B3.I1 .798
B4.I2 .779
B5.I2 .894
B6.I2 .895
B7.I2 .916
B8.I3 .647
B9.I3 .758
B10.I3 .944
B11.I3 .848
B12.I4 .612
B13.I4 .731
B14.I4 .857
B15.I5 .801
B16.I5 .818
B17.I5 .826

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa 17 item dari 5 indikator memiliki nilai factor loading 
> 0,40 sehingga hasil analisis menunjukan bahwa semua butir yang memiliki nilai factor loading > 
0,40 terdapat pada 5  indikator sebagai variabel teramati telah memberikan sumbangan berarti untuk 
mengukur variabel laten pada penelitian ini serta di peroleh nilai goodness of fit test dimana nilai chi 
square sebesar 765,98 dan sig. p bernilai 0,00.
Instrument penguatan Pendidikan karakter
Tabel 3. Hasil Pengujian KMO-MSA and Bartlett’s Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 0,90

Bartlett’s Test of Sphericity
Approx. Chi-Square 2664.40
Df 0,13
Sig. 0,00
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai KMO-MSA sebesar 0,87 serta sig.p 0,00 sehingga menunjukan 
bahwa kecukupan sampel telah terpenuhi dalam melakukan analisis faktor. Selanjutnya diperoleh hasil 
bahwa pada 10 indikator dengan sebaran 17 item memiliki nilai anti image correlation > 0,50  dari 20 
item yang dikembangkan yang selanjutnya 17 item tersebut akan diikutkan dalam menentukan sebuah 
faktor dengan metode maximum likelihood  sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Factor Matrix

Factor
1

B1.I1 .898
B2.I1 .848
B4.I2 .723
B5.I3 .863
B6.I3 .865
B7.I4 .929
B9.I5 .763
B10.I5 .945
B11.I6 .861
B13.I7 .736
B14.I7 .874
B15.I8 .815
B16.I8 .810
B17.I9 .812
B18.I9 .802
B19.10 .967
B20.10 .971

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa 17 item dari 10 indikator memiliki nilai factor loading 
> 0,40 sehingga hasil analisis menunjukan bahwa semua butir yang memiliki nilai factor loading > 
0,40 terdapat pada 10  indikator sebagai variabel teramati telah memberikan sumbangan berarti untuk 
mengukur variabel laten pada penelitian ini serta di peroleh nilai good of fit test dimana nilai chi square 
sebesar 752,59 dan sig.p bernilai 0,00
Hasil Uji Reabilitas

Tabel 5. Hasil Uji Reabilitas

Instrumen Nilai Keterangan
Kecakapan Literasi digital guru 0,97 Reliabel
Penguatan Pendidikan karakter 0,97 Reliabel

Hasil perhitungan denganrumus cronbach alpha berbantuan program SPSS for windows diperoleh 
bahwa kedua instrumen pada penelitian ini memiliki nilai koefisien reabilitas bernilai 0,97 untuk 
instrumen kecakapan literasi digital guru dan nilai koefisien reabilitas untuk instrumen penguatan 
Pendidikan karakter bernilai 0,97 sehingga kedua instrument pada penelitian ini telah memenuhi syarat 
reabilitas > 0,75.
Hasil Pengujian Hipotesis

Data yang telah diperoleh berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan selanjutnya 
dianalisisdengan teknik analisis regresi sederhana dalam mencapai tujuan penelitian menggunakan 
bantuan program SPSS for windows. Berikut disajikan hasil analisis tersebut : 
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Tabel 6. Coefficients

Model Unstandardized Coefficients Standardizerd 
Coefficients

t Sig

B Std, error Beta

1
(Constant) 27.54 5.01 5,48 0,00
LD 0.53 .003 0,57 6,43 0,00

Pada tabel.6 coefficien diperoleh bentuk persamaan regresi pada penelitian ini yaitu  dimana 
konstanta β0 bernilai 27,54 dan koefisien regresi β1 bernilai 0,53 sehingga model persamaan regresi 
yang terbentuk yaitu Ý = 27,54 + 0,53 yang dapat diartikan bahwa jika penguatan pendidikan karater 
diperkirakan akan meningkan sebesar 0,53 untuk setiap peningkatan literasi digital guru sebesar satu 
skor. Kemudian untuk arah hubungan antar variabel dalam penelitian ini disajikanpada tabel berikut: 
Tabel 7. Model Summary

Model R R Square Adjust R Square Std. Error of the Estimate
1 0,57a 0,33 0,32 3,73

a.Predictors: (Contant), LD
Dari tabel diatas diperoleh hasil hitung koefisien bernilai 0,57 yang menunjukan arah positif, 

selanjutnya berdasarkan pengujian signifikansi yang dilakukan diperoleh nilai sig.p (0,00) < α (0,05) 
atau nilai t hitung (6,43) > t tabel (1,66) sehingga dapat dikemukakan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima 
dalam penelitian ini. Dugaan yang menyatakan  terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kecakapan 
literasi digital guru terhadap penguatan pendidikan karakter pada sekolah dasar negeri di kota Makassar 
terbuktidalam penelitian ini. Selanjutnya diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) dengan besaran 
0,33 atau 33% yang menjelaskan bahwa  sebesar 33% kecakapan literasi digital guru (X) berkontribusi 
terhadap penguatan pendidikan karakter atau dapat pula diterangkan bahwa 33% variansi yang terjadi 
dalam penguatan pendidikan karakter (Y) terjelaskan oleh kecakapan literasi digital guru(X) dan sebesar 
67% dapat ditentukan oleh faktor lain.

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, terungkap dalam penelitian ini jika terdapat 
pengaruh positif yang signifikan kecakapan literasi digital guru terhadap penguatan pendidikan karakter 
pada sekolah dasar negeri di kota Makassar.  Hal tersebut ditunjukan berdasarkan nilai koefisien regresi 
yang menunjukan nilai positif dan signifikan sehingga dapat diterangkan bahwa pengaruh kecakapan 
literasi digital guru berkontribusi nyata terhadap penguatan pendidikan karakter. Kontribusi tersebut 
dapat dimaknai semakin baik kecakapan literasi digital guru maka akan semakin baik atau semakin 
meningkatkan penguatan pendidikan karakter siswa di sekolah dasar. 

Adanya penemuan dalam penelitian ini yang menerangkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signinifikan kecakapan literasi digital guru terhadap penguatan pendidikan karakter, sejalan dengan 
temuan dalam sebuah penelitian yang dilakukan (Apriani et al., 2021) yang mengungkapkan bahwa 
dalam penguatan pendidikan karakter dalam situasi pandemi covid-19 atau new normal dimana guru 
melakukan berbagai macam metode yang salah satunya ialah menggunakan perangkat digital secara 
virtual atas kerjasama dan dukungan orangtua siswa dan guru, melalui pengunaan perangkat digital 
dapat membentuk karakter mandiri peserta didik yakni tidak bergantung pada orang lain dan adanya 
kesadaran dalam belajar secara mandiri, dimana karakter mandiri ini merupakan salah satu indikator 
dalam penguatan pendidikan karakter. Kemudian  (Ahmadi et al., 2017) mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran berbasis multimedia digital adalah sebuah alternatif yang tepat dalam mengoptimalkan 
kualitas pendidikan khusus penguatan pendidikan karakter disekolah dasar. 

Dalam penguatan pendidikan karakter yang pelaksanaan teknisnya salah satunya ialah berbasis 
budaya sekolah dimana adanya kegiatan literasi digital (Daryanto & Karim, 2017) sebagai bagian dari 
pengembangan pendidikan karakter peserta didik dalam menghadapi tantangan pendidikan abad 21. 
(Zidniyati, 2019) mengungkapkan bahwa peran utama pendidikan diera revolusi industri 4.0 dengan 
menguatkan pendidikan karakter para generasi dalam hal ini peserta didik melalui lingkungan belajar 
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yang diciptakan oleh para pendidik, tentunya pada era digital saat ini guru memiliki peranan yang sangat 
penting dalam membentuk karkater peserta didik yang salah satunya dapat di integrasikan dalam sebuah 
mata pelajaran dan mengaitkannya dengan norma-norma dengan kehidupan sehari-hari (Putri, 2018).

Dewasa ini sudah sebaiknya setiap instansi pendidikan khususnya para pendidik mulai menerapkan 
pembiasaan literasi digital yang mengintegrasikan pendidikan karakter dalam setiap pembelajaran agar 
terbangun dan terbentuk karakter peserta didik modern dalam rangka menghadapi tantangan pendidikan 
abad 21 dan era disrupsi teknologi agar tidak tergerus dengan arus perkembangan teknologi. Apabila 
seorang insan dalam hal ini peserta didik cakap dalam hal kognitif dan moral maka akan baik pula 
masa depan bangsa tersebut, olehnya itu peran guru sebagai bagian dari sebuah institusi pendidikan 
mempunyai tanggungjawab untuk menciptakan generasi yang berakhlak dan bermoral.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Dalam penelitian ini terungkap bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan  kecakapan literasi 

digital guru terhadap penguatan pendidikan karakter pada sekolah dasar negeri di kota Makassar. 
Terungkap pula bahwa dari model persamaan regresi yang terbentuk yakni Ý = 27,54 + 0,53 mampu 
menerangkan bahwa jika penguatan pendidikan karakter diperkirakan  meningkat sebesar 0,53 untuk 
setiap peningkatan kecakapan literasi digital guru sebesar satu skor, hal tersebut bermakna jika semakin 
baik kecakapan literasi digital guru maka akan semakin baik atau semakin meningkatkan penguatan 
pendidikan karakter siswa. Diterangkan pula bahwa sebesar 33% kecakapan literasi digital guru 
berkontribusi terhadap penguatan pendidikan karakter. 
Saran

Disarankan beberapa hal dalam penelitian ini yaitu : 1) teruntuk dinas pendidikan kota Makassar 
untuk lebih banyak memberikan pelatihan maupun program-program yang dapat lebih meningkatkan 
kecakapan literasi digital guru sekolah dasar, 2) bagi guru sekolah dasar di kota Makassar diharapkan 
mengintegrasikan program penguatan pendidikan karakter pada setiap mata pelajaran yang di integrasikan 
dengan perkembangan teknologi informasi.  3) Hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi data 
bagi pemerintah dalam membuat kebijakan dibidang pendidikan yang sejalan dengan perkembangan 
teknologi informasi. 
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